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ABSTRAK

Nur Indah Nasution (22140003). Pesan Komunikasi Islam dalam Syair
Onang-Onang pada Kesenian Gordang Sambilan dalam Acara Pernikahan
(Studi Kasus Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan). Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh keberadaan Syair Onang-Onang yang masih digunakan
sebagai bagian dari kesenian Gordang Sambilan dalam acara pernikahan
masyarakat Kelurahan Tamiang, meskipun pemahaman generasi muda terhadap
makna dan pesan yang terdapat dalam syair tersebut masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses penyampaian Syair Onang-Onang pada acara
pernikahan, mengidentifikasi pesan komunikasi Islam yang terkandung di
dalamnya, serta mengetahui tantangan dan hambatan dalam penyampaian pesan
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap informan yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan
Syair Onang-Onang dan kesenian Gordang Sambilan di Kelurahan Tamiang
Kecamatan Kotanopan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syair Onang-Onang masih menjadi
bagian dari rangkaian acara pernikahan, khususnya pada prosesi penyambutan dan
kegiatan yang berkaitan dengan pengantin. Penyampaian syair dilakukan oleh
paronang-onang melalui syair, pantun, ungkapan, cerita, doa, dan nasihat yang
disesuaikan dengan situasi pengantin serta keluarganya. Pesan komunikasi Islam
yang terdapat dalam Syair Onang-Onang mencakup pesan aqidah, syariah, dan
akhlak. Pesan aqidah tercermin melalui doa dan harapan kepada Allah SWT, pesan
syariah berkaitan dengan nasihat mengenai kehidupan rumah tangga, sedangkan
pesan akhlak tercermin melalui penghormatan kepada orang tua, kasih sayang,
hubungan kekeluargaan, dan nasihat dalam menjalani kehidupan. Pesan akhlak
merupakan pesan yang paling dominan ditemukan dalam Syair Onang-Onang.
Adapun hambatan dalam penyampaian pesan meliputi penggunaan bahasa
Mandailing lama dan istilah adat yang sulit dipahami oleh generasi muda,
pandangan sebagian generasi muda yang lebih menempatkan Onang-Onang
sebagai hiburan, serta terbatasnya proses pewarisan pengetahuan mengenai bahasa,
makna, dan nilai yang terkandung dalam syair. Syair Onang-Onang dengan
demikian tidak hanya menjadi bagian dari kesenian dan hiburan masyarakat
Mandailing, tetapi juga berfungsi sebagai media komunikasi Islam yang
menyampaikan nilai-nilai keagamaan, nasihat, dan kehidupan sosial dalam
rangkaian acara pernikahan.

Kata Kunci: Komunikasi Islam, Syair Onang-Onang, Gordang Sambilan, Pesan
Islam, Pernikahan.



ABSTRACT

Nur Indah Nasution (22140003). Islamic Communication Messages in
Onang-Onang Poetry in Gordang Sambilan Traditional Art at Wedding
Ceremonies (A Case Study in Tamiang Village, Kotanopan District). 7his
research was motivated by the continued use of Onang-Onang poetry as part of the
Gordang Sambilan traditional art in wedding ceremonies among the people of
Tamiang Village, although the younger generation’s understanding of the
meanings and messages contained in the poetry remains limited. This research aims
to examine the process of delivering Onang-Onang poetry in wedding ceremonies,
identify the Islamic communication messages contained therein, and determine the
challenges and obstacles encountered in conveying these messages. This research
employed a qualitative approach using a descriptive case study method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation involving informants
who were directly related to the performance of Onang-Onang poetry and Gordang
Sambilan traditional art in Tamiang Village, Kotanopan District.

The results show that Onang-Onang poetry remains part of the series of
wedding ceremonies, particularly during welcoming processions and activities
involving the bride and groom. The poetry is delivered by the paronang-onang
through verses, rhymes, expressions, stories, prayers, and advice adapted to the
circumstances of the bride and groom and their families. The Islamic
communication messages contained in Onang-Onang poetry include messages
related to aqidah, sharia, and akhlak. The aqidah messages are reflected in prayers
and hopes addressed to Allah SWT, while the sharia messages relate to advice
concerning married life. Meanwhile, the akhlak messages are reflected in respect
for parents, affection, family relationships, and advice for living a good life. Akhlak
messages are the most dominant messages found in Onang-Onang poetry. The
obstacles to conveying these messages include the use of old Mandailing language
and traditional terms that are difficult for the younger generation to understand,
the tendency of some young people to perceive Onang-Onang primarily as
entertainment, and the limited transmission of knowledge regarding the language,
meanings, and values contained in the poetry. Thus, Onang-Onang poetry is not
merely part of Mandailing traditional art and entertainment but also functions as a
medium of Islamic communication that conveys religious values, advice, and social
values within wedding ceremonies.

Keywords: Islamic Communication, Onang-Onang Poetry, Gordang Sambilan,
Islamic Messages, Wedding Ceremony.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi Islam merupakan proses penyampaian pesan yang
berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam dengan tujuan memberikan pemahaman,
membentuk sikap, serta mengajak manusia menuju kehidupan yang sesuai ajaran
Allah SWT. Penyampain Komunikasi Islam tidak hanya dilakukan melalui
ceramah, khutbah, atau dakwah verbal, tetapi juga dapat dilakukan melalui media
yang dekat dengan masyarakat, salah satunya melalui budaya lokal. Komunikasi
Islam dalam konteks dakwah, tidak hanya menekankan pada isi pesan, tetapi juga
pada cara penyampaiannya agar sesuai dengan kondisi sosial masyarakat sehingga

pesan dapat diterima dan dipahami dengan baik (Agustina, 2019).

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam (QS. An-Nahl ayat 125).
Ko 25 e 58 8055 8 sl oo ol oty s shaegalig a8y 05 oo )
Gl (5T 45 Ol o2
Artinya :“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling tahu siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk.” (OS. An-Nahl ayat 125)

Menurut Alex Sobur dalam jurnal penelitian Muhammad Yusuf yang
berjudul “Analisis Semiotika Roland Barthes dan Nilai Pendidikan Karakter pada
Iklan Menjadi yang Terbaik dengan Internet Terbaik Telkomsel”, pesan merupakan
sesuatu yang disampaikan komunikator kepada komunikan, baik melalui
komunikasi tatap muka maupun melalui media komunikasi. Pesan dapat berupa
informasi, pengetahuan, hiburan, nasihat, simbol, kata-kata, maupun tindakan yang
mengandung makna tertentu. Penyampaian pesan dalam komunikasi Islam, juga
memperhatikan prinsip gaulan, yaitu penyampaian pesan yang benar, baik, lembut,
dan mampu memberikan pengaruh positif kepada masyarakat (Muhammad Yusuf,
2019).

Indonesia sebagai negara yang memiliki keberagaman budaya memiliki

berbagai kesenian yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat. Hubungan



antara [slam dan budaya lokal telah berlangsung sejak lama melalui proses adaptasi,
akulturasi, serta penyesuaian sosial dalam kehidupan masyarakat. Budaya dalam
konteks tersebut, tidak selalu dipandang bertentangan dengan agama, melainkan
dapat menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang memuat nilai, pesan, dan
makna yang sejalan dengan ajaran Islam selama tidak bertentangan dengan syariat.

Salah satu kesenian yang masih dilestarikan dalam masyarakat Mandailing
adalah Gordang Sambilan. Gordang Sambilan merupakan alat musik tradisional
khas masyarakat Mandailing yang memiliki nilai sejarah, sosial, budaya, dan
simbolik yang kuat dalam kehidupan masyarakat. Gordang Sambilan dalam
perkembangannya tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga bagian yang
penting dalam pelaksanaan acara  adat.pernikahaan masyarakat Mandailing.
Gordang Sambilan digunakan untuk mengiringi tahapan adat, menyampaikan
penghormatan kepada keluarga kedua mempelai, serta menjadi media penyampaian
nilai-nilai budaya dan pesan kehidupan melalui lagu,syair dan nasehat adat
(Hidayah, 2025).

Salah satu bagian yang terdapat dalam pertunjukan adalah Syair Onang —
onang yang merupakan lantunan syair yang disampaikan dalam acara yang berisi
nasehat, doa, penghormatan, dan pesan yang ditujukan kepada kedua mempelai
serta keluarga. Pesan yang disampaikan dapat berkaitan dengan kehidupan rumah
tangga, menghormati orang tua, menjaga hubungan dengan keluarga bertanggung
jawab, serta menjalani kehidupan yang baik. Pesan yang disampaikan melalui
lantunan syair yang menggunakan bahasa dan ungkapan yang dengan masyarakat
Mandailing. Masyarakat yang mendengarkan lantunannya, tetapi juga dapat
memahami nasehat dan pesan yang disampaikan di dalamnya (Sa’diah et al., 2025).

Keberadaan Pesan Komunikasi Islam dalam syair onang — onang pada
kesenian Gordang Sambilan menarik untuk dikaji lebih mendalam. Sebagian
masyarakat memandang Gordang Sambilan sebagai warisan budaya yang kaya
akan nilai moral, nasihat, dan makna kehidupan. Gordang Sambilan tidak hanya
digunakan dalam acara adat, sebagai hiburan atau bagian dari tradisi adat semata
tanpa memperhatikan makna pesan yang terkandung di dalamnya. Selain itu,

perkembangan modernisasi dan perubahan pola kehidupan masyarakat turut



memengaruhi cara pandang terhadap kesenian. Perubahan pola konsumsi hiburan
masyarakat pada era modern menyebabkan perhatian masyarakat, khususnya
Generasi Muda, lebih tertuju pada aspek pertunjukan dan hiburan dibanding
pemaknaan pesan yang terkandung dalam Syair onang - onang (Ahmad Fauzi,
2023).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Kelurahan Tamiang
Kecamatan Kotanopan, Gordang Sambilan masih digunakan dalam acara
pernikahan masyarakat. Masyarakat masih antusias menghadiri pertunjukan
sebagai bagian dari pelestarian budaya Mandailing. Sebagian masyarakat,
khususnya generasi muda lebih banyak menikmati pertunjukan dari sisi hiburannya
dibandingkan memahami makna yang terkandung dalam syair Onang-onang yang
disampaikan. Perhatian Masyarakat umumnya lebih tertuju pada irama musik dan
kemeriahan acara, sementara pesan-pesan yang terkandung dalam syair dan nasehat
belum banyak dipahami secara mendalam. Hal ini menunjukkan adanya
permasalahan yang menarik untuk dikaji yaitu masih berlangsungnya penyampian
syair onang -onang tetapi pemahaman masyarakat terhadap pesan yang
disampaikan melalui syair tersebut belum diketahui secara jelas.

Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan merupakan salah satu daerah
yang masih mempertahankan penggunaan Gordang Sambilan dalam pelaksanaan
acara pernikahan. Syair onang = onang masih disampaikan sebagai bagian dari
rangkaian acara. Keadaan tersebut menjadi alasan bagi peneliti untuk melihat lebih
jauh bagaimana syair onang — onang disampaikan, pesan apa saja yang terdapat
didalamnya, serta tantangan yang dihadapi dalam menyampaikan pesan tersebut
kedapa masyarakat. Penelitian mengenai Gordang Sambilan telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sebagian besar penelitian membahas sejarah
perkembangan Gordang Sambilan, fungsi adat, pelestarian budaya, komunikasi
adat, serta proses islamisasi budaya Mandailing. Berdasarkan penelusuran peneliti,
belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji pesan komunikasi Islam
dalam syair onang — onang pada acara pernikahanmasih belum banyak ditemukan.

Penelitian ini memiliki fokus yang lebih khusus karna tidak membahas seluruh



unsur dalam Gordang Sambilan, tetapi memusatkan perhatian pada syair onang -
onang yang disampaikan dalam acara tersebut.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap
pesan komunikasi Islam dalam kesenian Gordang Sambilan masih rendah.
Perkembangan hiburan modern membuat masyarakat lebih fokus menikmati
pertunjukan dibanding memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Akibatnya,
fungsi Gordang Sambilan sebagai media komunikasi Islam mulai kurang dipahami,
terutama oleh Generasi muda. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana bentuk pesan komunikasi Islam yang terdapat dalam syair onang —
onang serta melihat bagaimana pesan tersebut disampaikan dalam acara
pernikahan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pesan Komunikasi Islam dalam syair Onang — onang pada kesenian Gordang
Sambilan dalam acara pernikahan (Studi Kasus di Kelurahan Tamiang Kecamatan
Kotanopan)” Penelitian ini akan membahas penyampaian syair onang — onang
dalam acara pernikahan, pesan komunikasi Islam yang terkandung didalamnya,
serta tantangan dan hambatan dalam penyampaian pesan komunikasi Islam melalui

syair onang — onang di kelurahan tamiang kecamatan kotanopan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penyampaian syair Onang-Onang dalam acara pernikahan di
Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan?
2. Apa saja pesan komunikasi Islam yang terkandung dalam syair Onang-Onang
pada acara pernikahan di Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan?
3. Apa saja tantangan dan hambatan dalam penyampaian pesan komunikasi Islam
melalui syair Onang-Onang pada acara pernikahan di Kelurahan Tamiang

Kecamatan Kotanopan.



C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Dari rumusan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Untuk mengetahui penyampaian syair Onang-Onang dalam acara pernikahan
di Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan.

Untuk mengetahui pesan komunikasi Islam yang terkandung dalam syair
Onang-Onang pada acara pernikahan di Kelurahan Tamiang Kecamatan
Kotanopan.

Untuk mengetahui tantangan dan hambatan dalam penyampaian pesan
komunikasi Islam melalui syait Onang-Onang pada acara pernikahan di

Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan I[Imu Komunikasi dan Islam, khususnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan budaya lokal sebagai media penyampaian pesan. Penelitian ini
dapat memperkaya kajian tentang komunikasi Islam berbasis kearifan lokal,
terutama pesan — pesan Islam yang terdapat dalam syair Onang — onang pada
acara pernikahan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi
bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara dakwah, budaya,
dan kesenian di masyarakat.
Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pemahaman bahwa syair Onang — onang dalam acara pernikahan tidak hanya
menjadi bagian dari tradisi atau hiburan, tetapi juga dapat menyampaikan
nasihat dan pesan yang berkaitan dengan nilai — nilai Islam. Bagi tokoh adat
dan pelaku kesenian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dari budaya masyarakat, sekaligus memperhatikan pesan yang disampaikan
agaar tetap memiliki nilai yang baik. Bagi mahasiswa dan peneliti, penelitian
ini dapat menjadi sumber pengetahuan serta pengalaman dalam memahami

hubungan antara komunikasi, budaya, dan Islam. Selain itu, penelitian ini



diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi Islam, dakwah kultural,
maupun pemanfaatan kesenian sebagai media penyampaian pesan dalam
kehidupan masyarakat.
E. Penjelasan Istilah
1. Pesan
Pesan adalah amanat, permintaan, perintah, atau nasihat yang
disampaikan dari pengirim kepada penerima. Pesan dalam komunikasi,
merupakan isi dan tujuan yang disampaikan melalui bahasa verbal, bahasa
tubuh, atau simbol (Deddy Mulyana, 2021). Pesan dimaknai sebagai nilai-nilai
Islam yang disampaikan melalui kesenian musik Gordang Sambilan, baik
dalam bentuk lirik, simbol pertunjukan, maupun makna yang terkandung dalam
setiap prosesi yang dilakukan di Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan.
2. Komunikasi Islam
Komunikasi Islam merupakan proses penyampaian pesan yang
berlandaskan ajaran Islam, baik yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis,
maupun nilai-nilai akhlak Islam. Komunikasi ini bertujuan untuk mengajak
manusia kepada kebaikan, memperbaiki perilaku, serta membangun kehidupan
sosial yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Ahmad Mubarok, 2020).
Komunikasi Islam diwujudkan melalui penggunaan musik Gordang Sambilan
sebagai media penyampaian pesan dakwah, sehingga kesenian tersebut
memiliki fungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
penyebaran nilai-nilai Islam di tengah masyarakat.
3. Syair Onang-onang
Syair Onang-Onang dalam penelitian ini adalah nyanyian tradisional
masyarakat Mandailing yang disampaikan dengan iringan Gordang Sambilan
dalam acara adat pernikahan. Syair Onang-Onang berisi nasihat, doa, harapan,
pujian, dan pesan tentang kehidupan. Isi syair dapat disesuaikan dengan
keadaan serta orang yang menjadi tujuan penyampaian syair. Syair Onang-
Onang yang dimaksud adalah syair yang disampaikan pada acara adat

pernikahan di Kelurahan Tamiang, Kecamatan Kotanopan. Syair tersebut



menjadi fokus penelitian untuk mengetahui penyampaiannya dan pesan
komunikasi Islam yang terkandung di dalamnya (A. T. Fadhilah, 2024).
Gordang Sambilan

Gordang Sambilan merupakan alat musik tradisional khas masyarakat
Mandailing yang terdiri dari sembilan buah gendang dengan ukuran berbeda.
Musik ini biasanya digunakan dalam upacara adat, kegiatan sosial, dan acara
keagamaan. Gordang Sambilan menjadi bagian dari rangkaian acara yang
mengiringi penyampaian Syair Onang — onang (Edi Sedyawati, 2020).
Gordang Sambilan dalam penelitian ini, Gordang sambilan yang dimaksud
adalah kesenian yang digunakan dalam acara pernikahan di Kelurahan
Tamiang khususnya sebagai pengiring Syair Onang — onang yang menjadi
objek penelitian.
Kelurahan Tamiang Kecamatan kotanopan

Kelurahan Tamiang merupakan orang-orang yang tinggal dan menetap
di kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal
yang dikenal memiliki kekayaan budaya dan adat istiadat yang kuat.
Masyarakat ini masih mempertahankan nilai-nilai tradisi, bahasa daerah, serta

kesenian lokal dalam kehidupan sehari-hari.

F. Sistematika Penelitian

Dalam menguraikan pembahasan proposal ini penulis mencoba memberikan

gambaran dan penjelasan mengenai penelitian ini dengan membagi pemaparannya

menjadi tiga bab. Setiap bab akan memiliki beberapa sub bab yang saling berkaitan

satu sama lain agar lebih mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan dalam

proposal ini adalah sebagai berikut:

1.

Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang
melandasi dilakukannya penelitian, perumusan masalah yang ingin dijawab
dalam penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis
maupun praktis, batasan istilah yang digunakan, serta sistematika penulisan
proposal secara keseluruhan. Bagian ini memberikan gambaran umum

mengenai arah dan fokus penelitian tentang pesan komunikasi Islam dalam



Syair Onang — onang pada kesenian Gordang Sambilan dalam acara pernikahan
di Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan.

. Bab II Kajian Teori, Bab ini menjelaskan landasan teoritis yang menjadi dasar
dalam penelitian yang mencakup pengertian komunikasi Islam, konsep pesan
komunikasi Islam, dakwah kultural, Syair Onang — onang serta pembahasan
mengenai Gordang Sambilan dalam acara pernikahan. Selain itu, bab ini juga
menguraikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan menjelaskan
unsur kebaruan (novelty) dari penelitian ini terkait pemanfaatan kesenian
sebagai media penyampaian pesan Islam.

Bab III Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan Metode yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pada bab ini
dijelaskan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian yang dilakukan di
Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan, serta sumber data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
meliputi pelaku seni Gordang Sambilan, tokoh adat, tokoh agama, serta

masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kesenian tersebut.

. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan hasil penelitian

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di Kelurahan
Tamiang Kecamatan Kotanopan. Pembahasan diawali dengan gambaran umum
lokasi penelitian. Selanjutnya dibahas penyampaian Syair Onang-Onang dalam
acara adat pernikahan, pesan komunikasi Islam yang terdapat dalam syair, serta
tantangan dalam penyampaian pesan tersebut. Hasil yang diperoleh kemudian
dianalisis dan dikaitkan dengan teori yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya.

. BAB V Penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian. Pembahasan
dalam bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu, peneliti memberikan beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat, pelaku
kesenian Gordang Sambilan, serta peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
Syair Onang-Onang dan komunikasi Islam dalam budaya masyarakat

Mandailing.



